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MOTTO 

اسِ  نْفَػُىُمْ لِلنَّ
َ
 خَيْدُ الجَّاسِ أ

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain” 

(Hadis Riwayat at-Ṭabrāni) 
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 Ditulis Jizyah دِزْيَثٌ 
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salat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
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  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Dhammah Ditulis U 
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ُ
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نْتُمْ 
َ
أ
َ
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian. Ditulis menurut

bunyi atau pengucapannya
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ABSTRAK 

Nur Khanifatur Rahmah, 2025, Analisis Kinerja Pengumpulan 

Zakat Di BAZNAS Kabupaten Tegal Menggunakan Pendekatan 

Balance Scorecard, Manajemen Zakat Dan Wakaf, Fakultas Syariah 

Dan Ekonomi Islam, Institut Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta. 

          Zakat memiliki potensi yang cukup besar namun realisasi 

penghimpunannya masih belum optimal. Salah satu penyebabnya adalah 

peran amil dalam pengelolaan yang belum sepenuhnya profesional. Maka 

pengukuran kinerja diperlukan untuk memastikan kesesuaian 

pelaksanaan dengan rencana serta pencapaian target yang ditetapkan. 

Pengukuran kinerja  suatu lembaga perlu dilakukan secara komprehensif, 

mencakup aspek finansial maupun non-finansial. Dengan demikian, 

pendekatan yang dianggap paling sesuai untuk mengukur kinerja secara 

menyeluruh adalah metode balanced scorecard. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk: (1) menganalisis kinerja pengumpulan zakat dari perspektif 

keuangan; (2) menganalisis kinerja dari perspektif pelanggan; (3) 

menganalisis kinerja dari perspektif proses bisnis internal; dan (4) 

menganalisis kinerja dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 

          Penelitian ini adalah penelitian kualitaitif berupa studi kasus 

dengan pendekatan empiris. Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini melalui wawancara dan studi dokumen. Teknik analisis data 

dilakukan menggunakan analisis balance scorecard dengan empat 

perspektif yaitu perspektif keuangan, pelanggan, bisnis internal dan 

pertumbuhan serta pembelajaran. 

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perspektif keuangan 

mengalami tren positif meskipun sempat menurun pada 2023; (2) 

perspektif pelanggan menunjukkan peningkatan kepuasan dan partisipasi 

muzakki; (3) perspektif proses bisnis internal masih perlu ditingkatkan 

terutama dalam pengembangan strategi penghimpunan; dan (4) perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan menunjukkan kemajuan, namun pelatihan 

karyawan masih menjadi tantangan. Temuan ini menegaskan bahwa 

penerapan balanced scorecard relevan untuk meningkatkan efektivitas, 

transparansi, dan akuntabilitas lembaga zakat, sehingga potensi zakat 

dapat dimaksimalkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

Kata Kunci : Zakat, Pengumpulan, Kinerja, Balance Scorecard 
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ABSTRACT 

Nur Khanifatur Rahmah, 2025, Performance Analysis of Zakat 

Collection at BAZNAS Tegal Regency Using the Balanced Scorecard 

Approach, Zakat and Waqf Management, Faculty of Sharia and 

Islamic Economics, Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ) Jakarta. 

 

Zakat holds significant potential; however, its collection has not yet 

reached an optimal level. One of the key contributing factors is the role 

of zakat administrators (amil), whose management practices have not 

been fully professionalized. Therefore, performance measurement is 

essential to ensure alignment between implementation and strategic 

planning, as well as the achievement of targeted objectives. A 

comprehensive evaluation must encompass both financial and non-

financial dimensions, with the balanced scorecard recognized as the most 

appropriate framework to assess institutional performance holistically. 

The purpose of this study is to: (1) assess the performance of 

zakat collection from a financial perspective; (2) evaluate performance 

from the customer perspective; (3) analyze performance from the internal 

business process perspective; and (4) examine performance from the 

learning and growth perspective. 

This research adopts a qualitative approach through a case study 

with an empirical orientation. Data were collected using interviews and 

document analysis, while data interpretation employed the balanced 

scorecard framework, encompassing the four perspectives: financial, 

customer, internal business process, and learning and growth. 

The results reveal that: (1) the financial perspective demonstrated 

a positive trend, although it declined in 2023; (2) the customer 

perspective indicated higher satisfaction and participation among 

muzakki (zakat payers); (3) the internal business process perspective 

requires further enhancement, particularly in the development of 

collection strategies; and (4) the learning and growth perspective shows 

progress, yet employee training remains a challenge. Overall, the findings 

underscore the relevance of the balanced scorecard in enhancing the 

effectiveness, transparency, and accountability of zakat institutions, 

thereby enabling zakat‟s potential to be fully optimized for the betterment 

of society. 

 

Keywords: Zakat, Collection, Performance, Balanced Scorecard 
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 ملخص

( ةملاظػث تيذال BAZNAS، تحليل أداء جمع الزكاة في وكالة الزكاة اليظنيث )0202نير خانفاتير رحمث، 

التعاكث المتيازنث للأداء، كسم إدارة الزكاة واليكف، كليث الشريػث والاكتصاد الإسلامي،  ةاستخدام منىخ

 ( جاكرتا.IIQمػىد مليم اللرآن )

تيدة، إلا أن تحليق جمػىا لا يزال نيد أمحل. أحد الأستاب وي أن دور تملك الزكاة إمكانات ك       

اللائمين ملى إدارتىا )الأمجاء( لم يصل إلى الاحتدافحث الكاملة. لذا، فإن كياس الأداء ضروري لضمان 

تيافق التنفيذ مع الخعط وتحليق الأوداف المسددة. يجب أن يتم كياس أداء المؤسسات بشكل شامل، 

جيانب المالحث ونيد المالحث. وةالتالي، يػتبد منىخ التعاكث المتيازنث للأداء وي الأنسب للياس ليشمل ال

 الأداء بشكل كلي.

 تحليق أرةػث أوداف رئيسيث.  إلى البسث وذا يىدف       
ً
تحليل أداء جمع الزكاة من المنظير  :أولا

 المالي. 
ً
 تحليل الأداء من منظير الػملاء.  :جانيا

ً
ليل الأداء من منظير الػمليات التذاريث تح :جالثا

 الداخليث. 
ً
 تحليل الأداء من منظير التػلم والنمي. :وراةػا

وذا البسث وي دراسث نيغيث في شكل دراسث حالة ةمنىخ تجريبي. تم جمع البيانات من خلال        

نث للأداء مع المنظيرات الملاةلات ودراسث اليجائق. وتم تحليل البيانات ةاستخدام منىخ التعاكث المتياز

 الأرةػث: المالي، والػملاء، والػمليات التذاريث الداخليث، والتػلم والنمي.

المنظير المالي كد شىد اتجاوًا إيجابيًا، ملى الرغم من ترادػه في مام  أن البسث نتائخ أظىرت        

الزكاة(. وفيما يتػلق ةمنظير . كما أظىر منظير الػملاء زيادة في رضا ومشاركث المزكين )دافعي 0202

الػمليات التذاريث الداخليث، فإنه لا يزال بحادث إلى تحسين، خاصث في تعيير استداتيذيات الجمع. أما 

منظير التػلم والنمي، فلد أظىر تلدمًا، ولكن تدريب الميظفين لا يزال يمحل تحديًا. تؤكد وذه النتائخ 

أوميث في زيادة فػالحث وشفافحث ومساءلة مؤسسات الزكاة، مما يمكن أن تعبيق التعاكث المتيازنث للأداء له 

 من تػظيم إمكانات الزكاة لتسليق رفاويث المذتمع.

 

 نزكثالأداءالمتيا,،ةعا,الأداء,،الجمع،,الزكاة::كلماتمفتازيث
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam mengajarkan manusia tentang kebebasan dalam berpikir 

untuk memilih kehidupan dan menganjurkan umatnya untuk selalu 

berusaha. Salah satu rukun Islam yang bertujuan untuk mewujudkan 

keadilan dalam bidang ekonomi adalah zakat. Setiap muslim 

diwajibkan  untuk  membayar zakat.
1
 Dalam Islam  salah satu usaha 

dalam pemerataan ekonomi adalah dengan ZIS (zakat, 

infak,sedekah) dimana zakat merupakan kewajiban setiap muslim 

yang dapat membersihkan jiwa dengan tujuan untuk memperoleh 

berkah.
2
 Zakat juga dapat dijadikan sebagai media pendistribusian 

harta dalam mengurangi ketimpangan dan kesenjangan sosial 

ekonomi di masyarakat.
3
 

Di Indonesia potensi zakat yang ada cukup  besar, dimana dengan 

potensinya yang cukup besar akan dapat menanggulangi 

permasalahan kemiskinan, tetapi dalam penerapanya dihadapkan 

kepada sejumlah permasalahan yaitu pada regulasi dari kebijakan 

pemerintah, lembaga zakat sebagai pengelola zakat, dan masyarakat 

(muzaki dan mustahik). Jika ketiga pihak tersebut mampu 

                                                           
1
“Nurul Aeni, Respon Agama Terhadap Kemiskinan: Perspektif Sosiologi, 

Jurnal Sosiologi Agama Islam 2, no 1, (2021): h. 53.” 
2
“Ayu Sindi dan Kosasih, Pengaruh ZIS, Pertumbuhan Ekonomi, 

Pengangguran dan Inflasi Terhadap Tingkat Kemiskinan di Indonesia, Jurnal Ekonomi 

Syariah dan Bisnis 4, no 1, (2021): h. 81-82.” 
3
 “Hidayatul Hafidzah dan Muhaimin, “Dampak Digitalisasi Pembayaran 

Zakat Terhadap Peningkatan Penerimaan Zakat Pada BAZNAS Kota Banjarmasin”,  

Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan 17, no. 5, (2023): h. 3.” 
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bekerjasama dengan baik maka permasalahan-permasalahan yang 

ada dapat diatasi.
4
  

Menurut Aris Darmansyah Edisaputra (Deputi Bidang Koordinasi 

Peningkatan Kualitas Pendidikan) menjelaskan bahwa potensi dana 

zakat nasional diperkirakan mencapai ratusan triliun rupiah. 

Walaupun potensinya besar, dana yang dihimpun hingga saat ini 

belum terealisasi optimal.
5
 Pengelolaan zakat di Indonesia 

mengalami perkembangan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

Pengumpulan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) nasional oleh 

BAZNAS meningkat dari sekitar 14 triliun pada tahun 2021 menjadi 

22,475 triliun pada tahun 2022, atau tumbuh sebesar 52%.
6
 Hal ini 

menunjukkan tren positif sebagai dampak meningkatnya kesadaran 

masyarakat untuk menyalurkan zakat melalui lembaga resmi.
7
  

Meskipun demikian, realisasi penghimpunan ini masih jauh dari 

potensi zakat nasional yang diperkirakan mencapai 327 triliun per 

tahun, sedangkan aktual yang berhasil dikumpulkan baru berkisar 

pada 33–42 triliun.
8
 Fenomena kesenjangan ini mengindikasikan 

perlunya strategi penghimpunan yang lebih inovatif, khususnya 

melalui peningkatan akses, transparansi, dan literasi zakat 

                                                           
4
 Ahmad Alam, “Permasalahan dan solusi pengelolaan zakat di Indonesia,” 

Jurnal Manajemen 9, no. 2, (2018): h. 8-9. 
5 

https://app.komp.as/iDrhVG3R5YaK1SgH7 diakses pada tanggal 05 Maret 

2024, pukul 21:56 WIB.
 

6
https://baznas.go.id/Press_Release/baca/BAZNAS_Optimis_Peningkatan_Pen

gelolaan_Zakat_Nasional_2022_Tumbuh_52_Persen/1331) diakses pada tanggal 15 

Agustus 2025, pukul 20.00 
7
https://www.puskasbaznas.compublications/books/1857-buku-outlook-zakat-

indonesia-2024 diakses pada tanggal 15 Agustus 2025, pukul 20.20 
8
https://www.puskasbaznas.com/publications/books/1857-buku-outlook-zakat 

indonesia-2024 diakses pada tanggal 15 Agustus 2025, pukul 21.00 

 

 

https://app.komp.as/iDrhVG3R5YaK1SgH7
https://baznas.go.id/Press_Release/baca/BAZNAS_Optimis_Peningkatan_Pengelolaan_Zakat_Nasional_2022_Tumbuh_52_Persen/1331
https://baznas.go.id/Press_Release/baca/BAZNAS_Optimis_Peningkatan_Pengelolaan_Zakat_Nasional_2022_Tumbuh_52_Persen/1331
https://www.puskasbaznas.compublications/books/1857-buku-outlook-zakat-indonesia-2024
https://www.puskasbaznas.compublications/books/1857-buku-outlook-zakat-indonesia-2024
https://www.puskasbaznas.com/publications/books/1857-buku-outlook-zakat%20indonesia-2024
https://www.puskasbaznas.com/publications/books/1857-buku-outlook-zakat%20indonesia-2024
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masyarakat. Pemerintah pun menargetkan pengumpulan zakat 

nasional tumbuh hingga 10% pada tahun 2025 sebagai upaya 

akselerasi.
9
 Adapun menurut Mo Mahdum (Wakil Ketua BAZNAS 

RI) dana zakat yang terealisasi saat ini baru mencapai 41 triliun hal 

ini menunjukan ketimpangan yang sangat besar dengan potensi yang 

ada. Maka, dengan adanya pengelolaan zakat yang profesional, dana 

zakat dapat dijadikan instrumen strategis untuk meningkatkan 

kesejahteraan umat.
10

 Terjadinya ketimpangan yang cukup tinggi 

antara potensi dengan yang terealisasi adalah karena adanya faktor 

kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat, 

masyarakat membayar zakat secara langsung kepada mustahik tidak 

melalui lembaga zakat, dan masih banyak masyarakat belum 

menunaikan kewajiban membayar zakat.
11

 Salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya perolehan dana zakat juga karena 

pengelolaan zakat yang masih bersifat konvensional, serta kurangnya 

profesionalisme para amil zakat.
12

  

Di sejumlah wilayah, terdapat lembaga zakat yang hanya berfokus 

pada penerimaan dana tanpa melakukan upaya pengumpulan yang 

aktif dan inovatif. Selain itu, penyaluran zakat masih banyak 

difokuskan pada kebutuhan konsumtif masyarakat, sehingga tujuan 

utama zakat sebagai instrumen pengentasan kemiskinan belum 

                                                           
9
https://kemenag.go.idnasional/kemenag-targetkan-pengumpulan-zakat-

nasional-naik-10-pada-2025 diakses pada tanggal 15 Agustus 2025, pukul 21.00 
10

https://baznas.go.id/newsshow/Dukung_Indonesia_Emas_2045,_BAZNAS_P

erkuat_Pengelolaan_Zakat_Inovatif_dan_Berkelanjutan/2606 diakses pada tanggal 20 

desember 2024, pukul 22.00 WIB 
11

 Intan Suri dan Ruslan Abdul Ghofur, "Optimalisasi Potensi Zakat : Faktor 

Yang Mempengaruhi Muzaki Membayar Zakat di BAZNAS Lamoung Tengah," Jurnal 

Niara 13, no. 2, (2021): h. 3. 
12

 Hafidhuddin, “Zakat dalam Perekonomian Modern”,  (Jakarta: Gema Insani, 

2002), h. 56 

https://kemenag.go.idnasional/kemenag-targetkan-pengumpulan-zakat-nasional-naik-10-pada-2025
https://kemenag.go.idnasional/kemenag-targetkan-pengumpulan-zakat-nasional-naik-10-pada-2025
https://baznas.go.id/newsshow/Dukung_Indonesia_Emas_2045,_BAZNAS_Perkuat_Pengelolaan_Zakat_Inovatif_dan_Berkelanjutan/2606
https://baznas.go.id/newsshow/Dukung_Indonesia_Emas_2045,_BAZNAS_Perkuat_Pengelolaan_Zakat_Inovatif_dan_Berkelanjutan/2606
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sepenuhnya terealisasi. Amil zakat memegang peranan krusial dalam 

operasional lembaga amil zakat, berperan dalam berbagai urusan 

yang berkaitan dengan pengelolaan zakat, serta bertanggung jawab 

terhadap pencapaian kinerja dan keberhasilan lembaga tersebut.
13

 

Menurut Didin Hafidhuddin kinerja BAZNAS dan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) sudah cukup optimal, karena pengelolaan zakat 

semakin profesional, transparan, dan terarah pada pemberdayaan 

mustahik.
14

 Sedangkan menurut Muhammad Nejatullah Siddiqi 

mengkritik bahwa kinerja lembaga zakat di Indonesia, masih belum 

optimal. Ia menyoroti lemahnya manajemen, rendahnya transparansi, 

dan kurangnya kesadaran masyarakat untuk mempercayakan 

zakatnya kepada lembaga resmi, sehingga realisasi penghimpunan 

masih jauh dari potensi sesungguhnya.
15

 Hal ini menunjukan bahwa 

masih diperlukan adanya  penelitian mengenai kinerja lembaga zakat 

untuk menilai efektivitas dan efisiensi pengelolaan zakat, sekaligus 

mengidentifikasi kelemahan yang ada. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memperkuat kepercayaan masyarakat, mendorong dukungan 

pemerintah, serta mengoptimalkan potensi zakat sebagai instrumen 

pengentasan kemiskinan dan pembangunan sosial ekonomi umat. 

Penghimpunan dan pendistribusian zakat masih menjadi masalah 

yang harus diselesaikan, realisasi penghimpunan zakat masih jauh 

                                                           
13

 Akhmad Nur Zaroni, dkk,” Peningkatan Kompetensi Amil Melalui Pelatihan 

Fiqh Zakat Di Laz Dana Peduli Umat Kalimantan Timur”, JPMEBD 1, No. 3, 2024, H. 

140. 
14

 Hafidhuddin, “Zakat dalam Perekonomian Modern”,  (Jakarta: Gema Insani, 

2002), h. 56 

15
 Siddiqi, “Role of the State in the Economy: An Islamic Perspective”,( 

Leicester: The Islamic Foundation, 1988), h. 112. 
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dari potensi zakat yang ada. Tercapainya tujuan mengatasi 

kemiskinan dengan zakat dapat terjadi jika potensi yang ada 

dimaksimalkan, dengan adanya kerjasama di kalangan pemangku 

kepentingans dan adanya dukungan dari pemerintah.
16

BAZNAS merupakan lembaga zakat yang ditunjuk pemerintah 

untuk mengelola zakat yang ada di Indonesia. Di sisi lain, BAZNAS 

memiliki kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

BAZNAS berada pada setiap provinsi di Indonesia dimana BAZNAS 

juga dapat menjadi lembaga pengelola zakat yang dipercaya 

masyarakat.
17

 Dalam pengelolaan zakat, Pemerintah memiliki peran

yang sangat penting karena itulah pengelolaan zakat di Indonesia 

mengalami peningkatan signifikan. Zakat yang awalnya disalurkan 

karena kesadaran masyarakat sendiri dan disalurkan langsung kepada 

penerima manfaat, saat ini dikelola lansung oleh lembaga-lembaga 

zakat dibawah naungan pemerintah.
18

 Zakat sejatinya memiliki

fungsi sebagai instrumen penanggulangan kemiskinan, sesuai pasal 

UU Nomor 23 Tahun 2011 yang menyatakan bahwa zakat bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengatasi 

masalah kemiskinan. Menurut survei kaji dampak zakat yang 

dilakukan BAZNAS,  BAZNAS RI mampu mengurangi tingkat 

kemiskinan pada tahun 2023 sebanyak 54.081 jiwa (mustahik) atau 

16
Mudita Sri Karuni, “Pengaruh Dana Zakat Terhadap Pembangunan 

Manusia Di Indonesia”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita 9, no. 2, (2020): h. 176. 
17

“Abdul Ghofur dan Rio Laksamana, Peran BAZNAS dalam Membangun 

Keadilan Sosial dan Menyejahterakan Ekonomi Masyarakat di Provinsi Kalimantan 

Barat, Prosiding Seminar Nasional Program Studi Ekonomi Islam 1, 2023, h. 2.” 
18

“Wasilatur Rahmaniyah, Optimalisasi Zakat Digital Melalui Penguatan 

Ekosistem Zakat di Indonesia, Journal of Indonesian Islamic Economic Law, 3 (2), 

2021, hal. 233.” 
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sekitar 58, 76% yang diantaranya merupakan masyarakat dalam 

kategori miskin ekstrim.
19

 

Kabupaten Tegal merupakan Kabupaten yang berada di wilayah 

Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 2023 Kabupaten Tegal termasuk 

kabupaten yang berhasil mengurangi tingkat kemiskinan, dimana 

dari angka kemiskinan 7,90 menjadi 7,30, dari berkurangnya angka 

kemiskinan ini Kabupaten Tegal termasuk Kabupaten di Jawa 

Tengah yang berhasil mengurangi tingkat kemiskinan kedua di Jawa 

Tengah setelah Kota Magelang.
20

 Kabupaten Tegal juga merupakan 

salah satu kabupaten yang mempunyai potensi zakat cukup tinggi 

karena mayoritas penduduknya adalah muslim.
21

  

Pengelolaan ZIS di Kabupaten Tegal sebelumnya dikelola oleh 

Badan Amil Zakat (BAZ), namun pada tahun 2019 pengelolaan 

zakat mulai dilaksanakan  BAZNAS, terdapat beberapa program 

yang dilaksanakan BAZNAS Kabupaten Tegal seperti program 

Slawi Sehat, Slawi Cerdas, Slawi Makmur Slawi Peduli dan Slawi 

Takwa.
22

 BAZNAS Kabupaten Tegal merupakan lembaga zakat 

yang masih tergolong baru dalam mengelola zakat di wilayahnya. 

Karena masih baru, lembaga ini menghadapi berbagai tantangan, 

salah satunya adalah rendahnya kepercayaan masyarakat yang 

                                                           
19

https://www.puskasBAZNAS.com/publications/books/1610-outlook-zakat-

indonesia-2022 diakses pada tanggal 22 Februari 2024, pukul 21.00 WIB 
20

https://tegalkab.bps.go.id/news/2023/10/31/303/tingkatkemiskinan-

kabupaten-tegal-berhasil-diturunkan diakses pada tanggal 17 Aagustus 2024, pukul 

22.00 WIB 
21

“Syavira Isnandani, “Manajemen Pengumpulan Zakat, Infaq,Shadaqah Di 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tegal Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, 

(Skripsi Sarjana, Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, 2020), h. 4.” 
22

 Gita Lindri dan Siti Khotijah, "Analysis of the Application of PSAK 109 

Regarding Financial Reporting Accounting for Zakat, Infaq/Alms at BAZNAS tegal 

Regency," Jurnal Multidisiplin Madani 2, no. 2, (2022): h. 739. 

https://www.puskasbaznas.com/
https://tegalkab.bps.go.id/news/2023/10/31/303/tingkatkemiskinan-kabupaten-tegal-berhasil-diturunkan
https://tegalkab.bps.go.id/news/2023/10/31/303/tingkatkemiskinan-kabupaten-tegal-berhasil-diturunkan
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menganggap lembaga belum sepenuhnya amanah. Hal ini berdampak 

pada kinerjanya yang perlu dievaluasi, apakah sudah sesuai dengan 

regulasi zakat yang berlaku. Selain itu, jumlah amil zakat yang 

terbatas membuat beberapa di antaranya harus merangkap tugas, 

sehingga memengaruhi efektivitas kinerja lembaga.
23

Proses

pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Tegal juga masih 

menghadapi sejumlah kendala, di antaranya adanya kesenjangan 

antara potensi zakat dan realisasi yang terhimpun akibat rendahnya 

pemahaman serta kesadaran masyarakat dalam menunaikan zakat, 

serta kualitas sumber daya amil yang masih terbatas.
24

Pada tahun 2021, BAZNAS Kabupaten Tegal menetapkan target 

penghimpunan zakat sebesar Rp 3,5 miliar. Kepala Pelaksana 

BAZNAS Kabupaten Tegal, H. Nur Alfin Mubarok mengungkapkan 

bahwa pada tahun 2024, potensi zakat profesi di wilayah tersebut 

diperkirakan bisa mencapai Rp 19 miliar, mengingat jumlah ASN 

golongan IV yang mencapai sekitar 9.000 orang. Namun, dalam 

praktiknya, BAZNAS tidak memiliki kewenangan untuk mewajibkan 

para muzakki menyalurkan zakat profesinya melalui lembaga amil, 

karena sebagian dari mereka lebih memilih untuk memberikan zakat 

tersebut secara langsung kepada para mustahik.
25

 Meskipun baru

lima tahun sejak awal berdirinya, BAZNAS Kabupaten Tegal sudah 

memiliki prestasi yang bisa menjadi contoh untuk lembaga-lembaga 

lain. Prestasi yang diraih BAZNAS Kabupaten Tegal yaitu pada 

23
Maelinda Harisatul Lutfani, “ Implementasi Regulasi Zakat Terhadap 

Penilaian Kinerja Amil Zakat”, Skripsi Syariah Ekonomi Islam  Institut  Agama Islam 

Negeri Syekh  Nurjati Cirebon, 2021, h. 69. 
24

 Laporan Kinerja BAZNAS Kabupaten Tegal Tahun 2024 
25

 Salsabila Maryunia, dkk, “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Fasilitas 

Digital Terhadap Minat Membayar Zakat Profesi melalui BAZNAS Kabupaten Tegal 

dengan Kepercayaan Sebagai Variabel Intervening”, Al-Buhuts 20, no. 1, 2024, h.759. 
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tahun 2023, dalam ajang penganugerahan BAZNAS AWARD 2023 

dengan kategori BAZNAS Kabupaten Pangguna SIMBA Terbaik 

untuk Laporan Tahunan dan mendapat penghargaan lain terkait audit 

laporan keuangan 2023.
26

  

Sebuah lembaga dapat dikatakan baik jika sudah mencapai target 

yang ditetapkan, lembaga zakat seharusnya menerapakan prinsip 

dengan menggunakan indikator efisiensi dan efektifitas untuk tolak 

ukur kinerja lembaga yang professional, oleh karena itu perlu adanya 

pengukuran kinerja di setiap lembaga zakat karena saat ini 

manajemen ZIS telah dilaksanakan dengan lebih baik, sesuai dengan 

perkembangan zaman. Pengelolaan zakat yang baik sangat 

diperlukan terutama untuk masyarakat yang ingin menyalurkan 

zakat, karena masih ada beberapa lembaga zakat yang mempunyai 

kelemahan dalam pengeolaanya dan adanya kelebihan penggunaan 

dana dalam hal operasional lembaga sehingga menyebababkan 

kinerja lembaga yang kurang efektif dan efisien. Maka sangat 

diperlukan adanya pengukuran suatu kinerja yang dapat menilai 

keberhasilan suatu lembaga.
27

 

Balance Scorecard adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengukur kinerja dari berbagai sudut pandang (perspektif) yaitu 

perspektif keuangan, perspektif internal, perspektif pelanggan, dan 

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Dengan kata lain, metode 

ini tidak hanya untuk mengukur kinerja tetapi juga dapat berperan 

                                                           
26

https://www.instagram.com/p/CqFiBj4LdAz/?utm_source=ig_web_copy_lin

k diakses pada tanggal 27 Februari 2024, pukul 14.06 WIB  
27

 Haura Sabita Putri, “Analisis Kinerja Lembaga Amil Zakat Solopeduli 

Menggunakan Metode Balance Scorecard” (Skripsi Sarjana, Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said, Surakarta, 2023), h. 4. 

https://www.instagram.com/p/CqFiBj4LdAz/?utm_source=ig_web_copy_link
https://www.instagram.com/p/CqFiBj4LdAz/?utm_source=ig_web_copy_link
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dalam hubungan antara pemerintah dan pihak lembaga terkait dalam 

mencapai visi, misi, dan target kedepanya.
28

  

Balanced  Scorecard pada awalnya dikembangkan sebagai 

metode untuk meningkatkan pengukuran kinerja para eksekutif di 

perusahaan yang berorientasi pada profit. Namun, seiring waktu, 

penerapannya telah meluas dan terbukti efektif sebagai komponen 

utama dalam sistem manajemen strategis di berbagai jenis organisasi, 

baik yang berorientasi pada keuntungan, instansi pemerintah, 

maupun lembaga sosial yang tidak berfokus pada laba. Menurut 

penelitian sebelumnya, BSC memberikan perhatian pada aspek-

aspek penting yang sering terabaikan dalam metode evaluasi kinerja 

tradisional, seperti pengelolaan sumber daya manusia, efisiensi 

proses operasional, sistem kerja yang diterapkan, serta kepuasan 

pelanggan, maka pengukuran kinerja dengan pendekatan BSC 

dianggap mampu menghasilkan evaluasi yang lebih komprehensif 

dan akurat.
29

 

Salah satu penelitian yang mendukung topik ini adalah studi oleh 

Ainun Nahya Dwi, yang menunjukkan bahwa pendekatan balanced 

scorecard memiliki pengaruh signifikan terhadap pengukuran kinerja 

pada lembaga amil zakat, infak, dan sedekah Muhammadiyah di 

Kota Medan. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

penerapan balanced scorecard secara nyata berdampak pada 

peningkatan kinerja organisasi, khususnya dalam hal efektivitas 

                                                           
28

Andi Nuralam, “Aanalisis Kinerja Lembaga Zakat Menggunakan Metode 

Balance Scorecard Pada BAZNAS Kabuoaten Tegal”, (Skripsi Sarja, Syariah dan 

Ekonomi Islam Institut Ilmu Al-Qur‟an Jakarta, 2023), h. 6. 
29

 Irwan Fauzy Ridwan dan Sopiyawati Anggini Pratama, Analisis Kinerja 

Badan Amil Zakat Nasional Kota Tasikmalaya Menggunakan Metode Balanced 

Scorecard Periode Tahun 2021-2022,  Jurnal Ekonomi Syariah 2, no. 1, (2023): h. 91. 
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pengelolaan dan penyaluran dana zakat. Selain itu, balanced 

scorecard juga terbukti menjadi instrumen yang efektif dalam 

memantau dan mengevaluasi pencapaian tujuan strategis lembaga, 

sekaligus mendorong peningkatan transparansi serta akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana zakat.
30

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, maka 

penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian ini. BAZNAS 

Kabupaten Tegal terpilih menjadi lokasi penelitian karena 

berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu dari sisi pengelolaan 

keuangan dan program termasuk dalam kategori terbaik, bukan 

hanya di Jawa Tengah tetapi tingkat nasional yaitu kategori 

BAZNAS terbaik di Indonesia.
31

 Penelitian ini diharapakan dapat

memberikan manfaat dan dapat menjadi contoh dalam praktek 

penghimpunan dana zakat oleh lembaga pengelola zakat lainnya. .  

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah

a. Masih banyak masyarakat menyalurkan zakat secara

langsung kepada mustahik

b. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam menunaikan

kewajiban membayar zakat, infak dan sedekah

c. Adanya kesenjangan antara potensi zakat dan zakat yang

terealisasi

d. Kurangnya profesionalisme amil dalam pengelolaan zakat

30
Ainun Nahya Dwi Arizona, dkk, “Pengaruh Pendekatan Balanced Scorecard 

Terhadap Kinerja Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (Lazismu) 

Kota Medan”, Jurnal Ekonomi, Manjemen, Bisnis dan Akuntansi  2, no. 2, 2022, h. 553. 
31

http://setda.tegalkab.go.id/2024/03/28/baznas-kabupaten-tegal-salurkan-

dana-zis-rp575-miliar/ diakses pada tanggal 17 Agustus 2024, pukul 21:30 WIB.

http://setda.tegalkab.go.id/2024/03/28/
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e. Kurangnya tenaga kerja yang menyebabkan sebagian amil 

merangkap tugas sehingga berdampak pada efektifitas 

kinerja lembaga 

f. Kualitas sumber daya amil yang masih terbatas 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menjadikan penelitian lebih fokus pembahasanya, 

maka peneliti membatasi permasalahan pada analisis kinerja 

pengumpulan zakat di BAZNAS Kabupaten Tegal 

menggunakan pendekatan balance scorecard dengan empat 

perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 

perspekif bisnis internal dan perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis akan 

merumuskan masalah sesuai pembahasan yang akan penulis 

teliti. Pokok permasalahan adalah: 

a. Bagaimana Analisis kinerja pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Tegal dalam perspektif keuangan  

b. Bagaimana Analisis kinerja pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Tegal dalam perspektif pelanggan 

c. Bagaimana Analisis kinerja pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Tegal dalam perspektif bisnis internal 

d. Bagaimana Analisis kinerja pengumpulan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Tegal dalam perspektif pertumbuhan 

dan pembelajaran 

C.  Tujuan Penelitian 
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1. Untuk menganalisis kinerja pengumpulan zakat di BAZNAS

Kabupaten Tegal dengan balance scorecard dalam perspektif

keuangan

2. Untuk menganalisis kinerja pengumpulan zakat di BAZNAS

Kabupaten Tegal dengan balance scorecard dalam perspektif

pelanggan

3. Untuk menganalisis kinerja pengumpulan zakat di BAZNAS

Kabupaten Tegal dengan balance scorecard dalam perspektif

internal

4. Untuk menganalisis kinerja pengumpulan zakat di BAZNAS

Kabupaten Tegal dengan balance scorecard dalam perspektif

pertumbuhan dan pembelajaran

D. “Manfaat Penelitian” 

1. Akademis, penulis berharap penelitian ini dapat mejadi

referensi untuk para akademisi yang dapat mendukung

penelitian berikutnya.

2. Praktis, diharapkan dapat menjadi masukan yang membangun

dan dapat menambah wacana pemikiran untuk BAZNAS

Kabupaten Tegal. Penulis berharap penelitian ini menambah

ilmu pengetahuan tentang analisis kinerja pengumpulan zakat

di BAZNAS Kabupaten Tegal menggunakan metode balance

scorecard. Untuk masyarakat, penulis berharap dapat

meningkatkan kesadaran untuk berzakat.

E. Tinjauan Pustaka” 

Penelitian yang membahas tentang analisis balance scorecard 

pada pengumpulan zakat cukup banyak. Penulis mengambil 
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beberapa hasil penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian 

penulis, antara lain:  

1. Peneliti pertama, penelitian oleh Nurul Komariyah dan Ahmad 

Makhtum, 2023, yang berjudul ” Analisis Kinerja Amil Baznas 

Sidoarjo  Dalam  Pengelolaan  Dana ZIS Dengan Pendekatan 

Balanced Scorecard (Bsc)”, Jurnal Tabarru‟ : Islamic Banking and 

Finance. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengumpulan dan 

penyaluran dana ZIS dapat mencapai target setiap tahunya, 

muzakki dan mustahik merasa puas dengan pelayanan dan 

program yang ada di BAZNAS Sidoarjo dan retensi pegawai 

BAZNAS sudah baik sehingga dapat dikatakan bahwa BAZNAS 

Sidoarjo sudah efektif dalam mengelola dana ZIS, hal ini 

disebabkan adanya peran amil yang professional dan 

bertanggung jawab dalam  mengelola dana ZIS.
32

 Dalam jurnal 

ini  terdapat kesamaan dengan penelitian penulis yaitu pada 

pembahasan mengenai analisis kinerja menggunakan balanced 

scorecard, Adapun perbedaanya terletak pada analisis perspektif 

keuangan  dan tempat penelitian  yaitu dalam penelitian penulis 

menganalisis efisiensi pengelolaan dana dan sebelumnya 

penelitian dilakukan di BAZNAS Sidoarjo sedangkan penulis 

melakukan penelitian di BAZNAS Kabupaten Tegal. 

2. Peneliti kedua, penelitian oleh Irwan Fauzy Ridwan dan Sopiyawati 

Anggini Pratama, 2023, dengan judul “Analisis Kinerja Badan Amil 

Zakat Nasional Kota Tasikmalaya Menggunakan Metode Balanced 

Scorecard Periode Tahun 2021-2022”, Jurnal Ekonomi Syariah. 

                                                           
32

 Nurul Komariyah dan Ahmad Makhtum, Analisis Kinerja Amil Baznas 

Sidoarjo Dalam Pengelolaan Dana ZIS Dengan Pendekatan Balanced Scorecard (Bsc), 

Jurnal Tabarru‟ : Islamic Banking and Finance 6, no. 2, (2023): h. 552. 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja BAZNAS 

Tasikmalaya dinilai baik dengan presntase 0 yaitu cukup baik  

yang berarti BAZNAS Tasikmalaya harus meningkatkan 

kinerjanya dalam  manajemen  pengelolaan zakat.
33

 Dalam

Jurnal terdapat kesamaan dengan penelitian penulis yaitu pada 

pembahasan mengenai analisis kinerja menggunakan balanced 

scorecard,  Adapun perbedaanya terletak pada analisis 

perspektif keuangan  dan tempat penelitian  yaitu dalam 

penelitian penulis menganalisis efisiensi pengelolaan dana dan 

penelitian sebelumnya dilakukan di BAZNAS Tasikmalaya 

sedangkan penulis melakukan penelitian di BAZNAS 

Kabupaten Tegal. 

3. Peneliti  ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Denta Nirmarum

Salsabila dan Mansur Efendi, 2024, yang berjudul “Analisis

Kinerja Baznas Kabupaten Sukoharjo Dengan Metode Balanced

Scorecard”, Jurnal Al-Hakim. Hasil yang diperoleh menjelaskan

bahwa kinerja BAZNAS Kabupaten Sukoharjo sudah baik

dilihat dari empat perspektif balanced scorecard  karena

memliki keterkaitan dan pengaruh pada visi dan misi dari

BAZNAS Kabupaten Sukoharjo.
34

 Dalam Jurnal terdapat

kesamaan dengan penelitian penulis yaitu pada pembahasan

mengenai analisis kinerja menggunakan balanced scorecard,

Adapun perbedaanya terletak pada analisis perspektif keuangan

33
Irwan Fauzy Ridwan dan Sopiyawati Anggini Pratama, Analisis Kinerja 

Badan Amil Zakat Nasional Kota Tasikmalaya Menggunakan Metode Balanced 

Scorecard Periode Tahun 2021-2022,  Jurnal Ekonomi Syariah 2, no. 1, (2023): h. 91. 
34

 Denta Nirmarum Salsabila dan Mansur Efendi, Analisis Kinerja Baznas 

Kabupaten Sukoharjo Dengan Metode Balanced Scorecard, Jurnal Al-Hakim, (2024): 

h. 198.
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dan tempat penelitian  yaitu dalam penelitian penulis 

menganalisis efisiensi pengelolaan dana dan penelitian 

sebelumnya dilakukan di BAZNAS Kabupaten Sukoharjo 

sedangkan penulis melakukan penelitian di BAZNAS 

Kabupaten Tegal. 

4. Peneliti yang keempat, penelitian oleh Haura Sabita Putri, 2023,

yang berjudul “Analisis Kinerja Lembaga Amil Zakat

Solopeduli Menggunakan Metode Balance Scorecard ,” Skripsi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Penelitian ini menggunakan

metode campuran dengan pendekatan transformatif konkuren

yakni dengan analisis data yaitu secara kuantitatif dan kualitatif.

Analisis metode kuantitatif menggunakan uji analisis deskriptif

dan uji keabsahan data, sementara analisis metode kualitatif

menggunakan statistik deskriptif dengan triangulasi data.

Pengkuuran kinerja menggunakan balanced scorecard dengan

model empat pengukuran dari perspektif pelanggan (donatur),

keuangan, internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Hasil

dari penelitian menunjukkan perspektif donatur dinilai baik

dalam hal kepuasan pelayanan untuk donatur. pertumbuhan

pasar juga dinilai baik dengan retensi donatur 21.82 dari 25.00.

Perspektif keuangan sangat efektif dalam pengumpulan dan

pendistribusian.
35

 Pertumbuhan pengumpulan dana meningkat

selama lima tahun terakhir serta penggunaan dana amil sudah

mengikuti peraturan kementrian agama Republik Indonesia.

Perspektif internal  menjelaskan bahwa pengumpulan dana

35
 Haura Sabita Putri, “Analisis Kinerja Lembaga Amil Zakat Solopeduli 

Menggunakan Metode Balance Scorecard” (Skripsi Sarjana, Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said, Surakarta, 2023), h. 12. 
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masih dominasi dengan penggalangan secara langsung.
36 Dalam

Skripsi Haura Sabita Putri memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan penulis yaitu pada pembahasan 

mengenai analisis balance scorecard dan perbedaanya terletak 

pada analisis perspektif keuangan  dan tempat penelitian  yaitu 

dalam penelitian penulis menganalisis efisiensi pengelolaan 

dana dan penelitian penelitian sebelumnya dilakukan di LAZ 

Solopeduli, sedangkan penelitian penulis dilakukan di BAZNAS 

Kabupaten Tegal.  

5. Peneliti yang keenam, penelitian yang dilakukan oleh Dede

Ilham Cahaya dkk, 2024, yang berjudul “Analisis Kinerja

Dengan Pendekatan Balance Scorecard Pada Badan Amil Zakat

Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan,” Jurnal Ekonomi Islam.

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai kinerja BAZNAS

Kabupaten  Tapanuli  Selatan dengan  pendekatan balance

scorecard dilihat  dari  empat  perspektif  yaitu  perspektif

keuangan, perspektif  pelanggan  (muzakki), perspektif proses

bisnis  internal, perspektif  pembelajaran dan pertumbuhan

peneliti dapat menyimpulkan kinerja Badan Amil Zakat

Nasional Tapanuli Selatan jika diukur  dengan  pendekatan

balance  scorecard dilihat  dari  perspektif  keuangan berada

pada  kategori “cukup”. Kinerja Badan Amil Zakat Nasional

Tapanuli Selatanjika diukur dengan pendekatan balance

scorecard dilihat dari perspektif pelanggan (muzakki) berada

pada kategori “kurang”. Kinerja Badan Amil Zakat Nasional

36
 Haura Sabita Putri, “Analisis Kinerja Lembaga Amil Zakat Solopeduli 

Menggunakan Metode Balance Scorecard” (Skripsi Sarjana, Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said, Surakarta, 2023), h. 12. 
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Tapanuli Selatan jika diukur dengan pendekatan  balance 

scorecard dilihat dari perspektif  proses  bisnis  internal berada  

pada kategori “baik”.  Kinerja  Badan  Amil  Zakat  Nasional 

Tapanuli Selatan jika diukur dengan pendekatan balance 

scorecard dilihat dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

berada pada kategori “cukup”.37 
Dalam Jurnal penelitian

sebelumnya terdapat kesamaan dengan penelitian penulis yaitu 

pada pembahasan mengenai analisis balance scorecard , 

Adapun perbedaanya, terletak pada analisis perspektif keuangan  

dan tempat penelitian yaitu dalam penelitian penulis 

menganalisis efisiensi pengelolaan dana dan penelitian 

sebelumnya dilakukan di BAZNAS Tapanuli Selaan sedangkan  

penelitian penulis dilakukan di BAZNAS Kabupaten Tegal. 

F. Sistematika Penulisan 

Teknik Penulisan merujuk kepada pedoman yang 

diberlakukan di Institut Ilmu AlQur‟an (IIQ) Jakarta yang diterbitkan 

di IIQ Pers tahun 2021. Agar penulisan karya ilmiah ini lebih 

terfokus dan sistematis, Teknik Penulisan merujuk kepada pedoman 

yang diberlakukan di Institut Ilmu AlQur‟an (IIQ) Jakarta yang 

diterbitkan maka peneliti mengklasifikasikannya dengan membagi ke 

dalam beberapa bab pembahasan sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN 

Berisi pendahuluan yang memberikan gambaran umum 

menyeluruh yang diawali dengan latar belakang masalah, 

37
  Cahaya, Dede Ilham,  dkk,  “Analisis Kinerja Dengan Pendekatan Balance 

Scorecard Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan”, Jurnal 

Ekonomi Islam 13, no. 01, (2024), h. 89 – 108. 
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identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, 

manfaat penelitian, kajian Pustaka, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini mengemukakan landasan terhadap beberapa 

hasil penelitian terdahulu atau buku terbitan sebelumnya, 

diantaranya, teori zakat, teori pengumpulan (fundraising) , 

teori pengukuran kinerja, teori balance scorecard. 

BAB III: GAMBARAN UMUM 

Bab ini memberikan gambaran mengenai profil BAZNAS 

Kabupaten Tegal meliputi sejarah dan latar belakang, visi 

dan misi, struktur organisasi.  

BAB IV: ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini, penulis akan menguraikan hasil penelitian 

dan pembahasan analisis balance scorecard pada 

pengumpulan di BAZNAS Kabupaten Tegal dalam upaya 

meningkatkan kesjahteraan mustahik yaitu meliputi 

analisis balance scorecard dalam perspektf keuangan, 

pelanggan, internal, pertumbuhan dan pembelajaran pada  

pengumpulan zakat dengan menggunakan beberapa 

literatur yang sesuai dengan apa yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini, peneliti akan menguraikan kesimpulan dan 

saran dari hasil penelitian yang sudah dilakukan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah penulis lakukan 

mengenai pengukuran kinerja menggunakan metode balance 

scorecard  dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis perspektif keuangan, kinerja BAZNAS

Kabupaten Tegal menunjukkan kecenderungan positif dalam

efektivitas dan efisiensi keuangan. Efektivitas penyaluran

diukur menggunakan ACR (Allocation to Collection Ratio),

yang pada tahun 2022 dan 2024 tergolong sangat efektif

dengan skor 1 yang berarti baik, sehingga masuk dalam

kategori cukup efektif dan tahun 2023 diberi skor  0 yang

berarti cukup. Di sisi lain, rasio biaya penghimpunan

menunjukkan efisiensi yang konsisten selama tiga tahun

berturut-turut. Hal ini mencerminkan performa keuangan

BAZNAS Kabupaten Tegal yang secara umum sangat baik dan

efisien.

2. Berdasarkan analisis perspektif pelanggan, kinerja BAZNAS

Kabupaten Tegal menunjukkan tren yang cenderung positif

dalam hal akuisisi dan retensi muzakki. Meskipun  retensi tetap

stabil dengan skor 1 yang berarti baik,  total skor tahun

tersebut turun menjadi 0 yang berarti cukup. Ini mencerminkan

adanya tantangan dalam menjaring muzakki baru, yang

kemungkinan disebabkan oleh menurunnya strategi promosi,

kurangnya inovasi program, atau faktor eksternal seperti

kondisi ekonomi. Secara keseluruhan, kinerja perspektif
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pelanggan BAZNAS Kabupaten Tegal menunjukkan performa 

yang baik di dua dari tiga tahun terakhir, dengan penurunan 

sementara pada tahun 2023 yang berhasil dipulihkan kembali 

di tahun berikutnya. Hal ini menunjukkan kemampuan adaptasi 

dan perbaikan yang dilakukan BAZNAS dalam membangun 

hubungan yang berkelanjutan dengan para muzakki. 

3. Berdasarkan analisis perspektif bisnis internal, realisasi 

program setiap tahun memperoleh skor 1 yang berarti baik, 

yang menunjukkan bahwa BAZNAS mampu menjalankan 

program-program pemberdayaan dan penyaluran dana secara 

konsisten sesuai rencana. Hal ini mencerminkan kapasitas 

organisasi dalam melaksanakan program secara konsisten. 

Namun demikian, pada aspek pertumbuhan   zakat dan  

infak/sedekah, seluruh tahun memperoleh skor -1 yang berarti 

kurang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keberlanjutan 

muzaki dan donatur dalam  menyalurkan zakat maupun 

infak/sedekah dari tahun ke tahun masih sangat rendah. 

Pertumbuhan zakat bahkan  tidak  pernah  mencapai batas 

minimum yang dianggap baik, dengan capaian  hanya 1,37% 

hingga 10,67%. Begitu pula dengan infak/sedekah, yang 

mengalami penurunan drastis hingga hanya 0,38% pada 2024. 

Secara keseluruhan, skor perspektif bisnis internal adalah -1 

untuk seluruh tahun (2022, 2023, dan 2024). Hal ini 

mencerminkan bahwa meskipun program-program BAZNAS 

telah direalisasikan dengan baik, dampaknya belum cukup kuat 

untuk mendorong loyalitas muzakki dan donatur, yang  

seharusnya  menjadi indikator  keberhasilan jangka panjang. 
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4. Berdasarkan hasil analisis perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran, dari tahun 2022 hingga 2024, retensi karyawan 

secara konsisten memperoleh skor 1 yang berarti baik, 

menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menjaga loyalitas dan 

keberlangsungan tenaga kerja dengan sangat baik setiap 

tahunnya. Hal ini mencerminkan stabilitas sumber daya 

manusia yang mendukung operasional perusahaan secara 

berkelanjutan. Produktivitas karyawan mengalami peningkatan 

dari skor -1 pada tahun 2022 menjadi skor 1 pada tahun 2023 

dan 2024, yang menunjukkan adanya perbaikan signifikan 

dalam efisiensi kerja dan output yang dihasilkan. Peningkatan 

ini dapat diartikan sebagai hasil dari upaya manajemen dalam 

memperbaiki proses kerja dan meningkatkan motivasi 

karyawan. Namun demikian, pada aspek pelatihan, perusahaan 

masih memperoleh skor -1 secara konsisten  selama tiga tahun, 

yang menunjukkan bahwa partisipasi atau efektivitas program  

pelatihan belum  memenuhi standar yang diharapkan. Hal ini 

perlu mendapat perhatian serius karena pelatihan berperan 

penting  dalam peningkatan kompetensi dan kesiapan  

karyawan  menghadapi tantangan  kerja. Secara keseluruhan, 

total skor menunjukkan peningkatan dari -1 pada tahun 2022  

menjadi 1 pada tahun 2023 dan 2024, yang mencerminkan 

perbaikan performa perusahaan secara umum. Meskipun 

demikian, masih terdapat tantangan pada pengembangan SDM 

melalui pelatihan yang perlu ditangani agar peningkatan 

produktivitas dan retensi karyawan dapat berkelanjutan dan 

optimal. 
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B. Saran 

1. Pespektif Keuangan

 BAZNAS Kabupaten Tegal perlu mengoptimalkan 

penyaluran zakat secara proporsional dan tepat sasaran guna 

mempertahankan serta meningkatkan nilai ACR setiap tahun. 

Selain itu, evaluasi rutin diperlukan untuk menjaga efisiensi dan 

mengidentifikasi peluang penghematan tanpa mengurangi 

kualitas layanan misalnya dengan melakukan inovasi teknologi 

untuk menjaga stabilitas jangka panjang. 

2. Perspektif Pelanggan

  Dalam meningkatkan muzaki dan  mempertahankan muzaki, 

BAZNAS Kabupaten Tegal perlu melakukan  inovasi dalam 

digital marketing, kerja sama dengan komunitas, dan edukasi 

zakat yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini. 

3. Perspektif Bisnis Internal

   BAZNAS Kabupaten Tegal perlu melakukan evaluasi 

dampak program, serta tingkatkan transparansi dana lewat 

laporan digital yang mudah dipahami untuk mendorong loyalitas 

dan kontribusi berkelanjutan. 

4. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

   BAZNAS Kabupaten Tegal perlu memperkuat pelatihan 

SDM secara rutin, tetapkan indicator keberhasilannya, dorong 

budaya belajar terus-menerus, dan lakukan evaluasi kebutuhan 

agar program pelatihan lebih relevan dan berdampak langsung 

pada kinerja. 

5. Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan.

Pertama, data laporan keuangan yang digunakan hanya
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mencakup periode tiga tahun sehingga hasil analisis belum dapat 

mencerminkan kondisi jangka panjang secara menyeluruh. 

Kedua, pengukuran kinerja pada perspektif pelanggan tidak 

melibatkan muzaki dan mustahik secara langsung disebabkan 

adanya keterbatasan data. Untuk penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan data laporan keuangan dengan rentang 

waktu lebih panjang, sehingga hasil analisis dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif dan mencerminkan 

perkembangan kinerja lembaga dalam jangka panjang, 

melibatkan muzaki dan musahik secara langsung dalam 

pengukuran kinerja, dan menggunakan pendekatan mixed-

method yaitu gabungan antara metode kuantitatif dan kualitatif, 

sehingga memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan 

mendalam mengenai kinerja lembaga yang bersangkutan dari 

berbagai perspektif. 
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